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ABSTRAK 

 
Kesulitan keuangan menjadi ancaman besar bagi aktivitas operasional 

perusahaan yang dapat berdampak krusial sebab mengarah pada kebangkrutan. 

Kesulitan keuangan kerap kali ditandai ketika suatu perusahaan sedang menghadapi 

krisis keuangan dan tidak bisa mencukupi kewajiban sebagai debitur yang 

disebabkan oleh operasional perusahaan mengalami kerugian. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh fraud triangle terhadap financial distress 

pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2022. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi. 

Instrument pengumpulan data yang dilakukan berupa studi kepustakaan. Populasi 

pada penelitian ini adalah perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 sebanyak 22 perusahaan. Pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 14 

perusahaan. Data yang telah terkumpul kemudian dinalisis dengan menggunakan 

analisis Uji Asumsi Klasik dengan bantuan SPSS versi 26 for windows. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh fraud triangle 

terhadap financial distress pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pressure dan rationalization berpengaruh positif signifikan terhadap 

financial distress, sedangkan opportunity tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap financial distress. 
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ABSTRACT 

 
Financial difficulties pose a major threat to a company's operational 

activities which can have a crucial impact because it can lead to bankruptcy. 

Financial difficulties are often characterized when a company is facing a financial 

crisis and cannot meet its obligations as a debtor due to the company's operational 

losses. This research aims to determine the effect of the fraud triangle on financial 

distress in State-Owned Enterprises listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2019-2022. 

The research method used in this research is a quantitative method. Data 

collection techniques are carried out using documentation techniques. The data 

collection instrument used was a literature study. The population in this research 

is 22 State-Owned Enterprises listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019- 

2022. Sampling used purposive sampling, so that a sample of 14 companies was 

obtained. The data that has been collected is then analyzed using Classical 

Assumption Test analysis with the help of SPSS version 26 for Windows. 

This research aims to explain the influence of the fraud triangle on financial 

distress in State-Owned Enterprises listed on the Indonesia Stock Exchange in 

2019-2022. The research results show that pressure and rationalization have a 

significant positive effect on financial distress, while opportunity does not have a 

significant positive effect on financial distress. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Laporan keuangan merupakan media informasi yang sangat penting 

karena mampu mempengaruhi keputusan yang akan diambil dalam sebuah 

perusahaan. Kebangkrutan atau financial distress adalah suatu kondisi dimana 

perusahaan sedang mengalami penurunan keuangan yang sangat buruk bagi 

perkembangan perusahaannya, sehingga akan memicu banyak kerugian. Apabila 

semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk mendistribusikan pendapatan 

kepada pemegang saham maka akan semakin besar keberhasilan usaha yang 

didapatkan. Namun, apabila semakin kecil pendapatan yang dapat 

didistribusikan untuk pemegang saham maka perusahaan tersebut mengalami 

kemunduran dalam usaha (Pertiwi, 2018) 

Kesulitan keuangan (financial distress) kerap kali ditandai ketika suatu 

perusahaan sedang menghadapi krisis keuangan dan tidak bisa mencukupi 

kewajibannya sebagai debitur yang disebabkan oleh operasional perusahaan 

mengalami kerugian (Kayoi, 2019). Kondisi ini umumnya ditandai dengan 

adanya penurunan laba serta aset tetap lainnya sebelum perusahaan mengalami 

kebangkrutan (Suhendi at al., 2022). Kondisi ini disebabkan oleh banyak hal 

yang berkaitan dengan aktivitas perusahaan, misalnya ditinjau dari komposisi 

neraca yaitu perbandingan jumlah aset dan liabilitas dimana pada saat aset tidak 

cukup atau lebih kecil daripada jumlah liabilitasnya (Aripin et al., 2022) 
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Tabel 1. 1 

Prosentase Kenaikan Utang BUMN Tahun 2019-2022 
 

Tahun Jumlah Utang Prosentase 

Kenaikan Utang 

2019 42.895.114.271 17 % 

2020 51.494.432.857 1 % 

2021 51.950.716.766 10% 

2022 57.576.523.964 - 

Sumber: Data diolah tahun 2023, lampiran 2 

 

Hasil pada tabel 1.1 memperlihatkan adanya kenaikan utang BUMN dari 

tahun 2019 ke tahun 2020 sebesar Rp. 8.599.318.586 atau mengalami 

peningkatan sebesar 17 %, kemudian mengalami peningkatan utang BUMN dari 

tahun 2020 ke tahun 2021 sebesar Rp. 546.283.909 atau mengalami peningkatan 

sebesar 1 %, dan mengalami peningkatan kembali dari tahun 2021 ke tahun 2022 

sebesar Rp. 5.652.807.198 atau mengalami peningkatan sebesar 10 %. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 sebanyak 22 perusahaan. 

Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria-kriteria 

tertentu seperti perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI, perusahaan yang 

menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut dan perusahaan yang tidak 

mengalami kerugian di tahun 2019-2022, sehingga diperoleh sampel sebanyak 

14 perusahaan. 

Kenaikan dan penurunan utang yang terjadi dari tahun 2019-2022 pada 

perusahaan BUMN merupakan utang konsolidasi sebanyak 14 perusahaan. 

Utang konsolidasi adalah penggabungan seluruh utang perusahaan yang 

bertujuan untuk meringankan beban pembayaran dan memberikan kelonggaran 

finansial yang lebih baik. Kenaikan utang BUMN disebkan oleh adanya faktor- 



3 
 

 

 

faktor yang harus ditanggung oleh BUMN, seperti tekanan nilai tukar rupiah, 

adanya penugasan yang harus ditanggung oleh BUMN dan adanya pandemi 

Covid-19 yang berdampak besar terhadap kinerja BUMN, sehingga hal tersebut 

dapat mencerminkan bahwa utang yang dimiliki dapat menyebabkan terjadinya 

kesulitan keuangan. Hal ini membuktikan bahwa jumlah utang yang dimiliki 

perusahaan dapat memberikan dampak kerugian besar bagi perusahaan, yang 

nantinya akan berdampak bagi publik. 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan Kementerian Ketenagakerjaan, 

sekitar 88% perusahaan terdampak pandemi tahun 2020 pada umumnya dalam 

keadaan merugi. Pandemi Covid-19 dapat memberikan dampak pada kontribusi 

BUMN terhadap negara. Hal ini dibuktikan dengan riset yang dilakukan 

Associate Director BUMN Research Group Lembaga Manajemen Universitas 

Indonesia Toto Pranoto yang menyatakan pendapatan BUMN menurun dari Rp 

2.456 triliun di 2019 menjadi Rp 1.842 triliun di tahun 2020. Pada masa pandemi 

Covid-19 memberikan dampak ke dunia usaha termasuk BUMN yang 

mempengaruhi kinerja BUMN secara keseluruhan, dengan adanya dampak 

Covid-19 menyebabkan BUMN terlilit utang yang disebabkan oleh faktor yang 

harus ditanggung oleh BUMN pada masa pandemi Covid-19 karena seperti yang 

diketahui bahwa BUMN memiliki peranan penting dalam pergerakan 

perekonomian di Indonesia. Pada masa pandemi Covid-19 perusahaan BUMN 

mengalami kesulitan keuangan yang disebabkan dari adanya utang BUMN yang 

terus bertambah sehingga berdampak pada program kerja BUMN (Budhiyasa at 

al., 2022). 
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Cressey (1953) dalam Fitri et al. (2019) menyatakan bahwa dengan 

adanya penambahan utang BUMN yang mengalami kenaikan yang berdampak 

pada kesulitan keuangan dapat diidentifikasi dengan pendekatan fraud triangle 

yang menjelaskan tiga kondisi umum yang melatarbelakangi terjadinya tindakan 

kecurangan sehingga berdampak pada kesulitan keuangan, yaitu karena adanya 

pressure atau tekanan, opportunity atau kesempatan, dan rationalization atau 

rasionalisasi. Teori fraud triangle yang digunakan peneliti untuk 

mengungkapkan faktor-faktor penyebab terjadinya kecurangan karena 

keterbatasan kemampuan dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi 

penyebab terjadinya kecurangan. Amerincan Institute of Certified Public 

Accountants (AICPA) mengeluarkan Statement of Auditing Standard No. 99 

(SAS No. 99) sebagai penegasan bahwa konsep yang telah dirumuskan oleh 

Cressey tersebut dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan efektivitas auditor dalam mendeteksi kecurangan dalam laporan 

keuangan perusahaan agar tidak berdampak pada kesulitan keuangan (Fasieh at 

al., 2022). SAS No. 99 dalam penelitian Christian et al. (2019) menyatakan 

bahwa terdapat empat kondisi yang dapat memicu adanya tekanan, yaitu 

financial stability, external pressure, personal financial need, dan financial 

target, tiga kondisi yang dapat memicu timbulnya peluang yaitu nature of 

industry, ineffective monitoring, dan organizational. Komponen terakhir dari 

teori fraud triangle yaitu rationalization atau rasionalisasi menurut Skousen et 

al. (2009) dalam penelitian yang dilakukan oleh Nakashima (2021) meliputi 

auditor changes, auditor opinions, dan total accrual. 
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Penelitian terkait fraud triangle dalam mendeteksi kesulitan keuangan 

sudah pernah dilakukan sebelumnya, hingga saat ini masih banyak terdapat 

perbedaan hasil penelitian dari ketiga faktor utama yang menyebabkan 

terjadinya fraud. sesuai dengan teori fraud triangle terhadap kesulitan keuangan. 

Faktor pertama yang dapat memicu terjadinya fraud sesuai dengan teori fraud 

triangle yaitu pressure atau tekanan. Penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh 

Utami et al., (2017) memperoleh hasil penelitian bahwa tekanan eksternal tidak 

berpengaruh terhadap kesulitan keuangan. Penelitian tersebut berbanding 

terbalik dengan penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan oleh Riski (2021) 

dan Kurnia (2020) penelitian tersebut memperoleh hasil penelitian bahwa 

tekanan pada fraud triangle berpengaruh positif terhadap kesulitan keuangan 

perusahaan. 

Faktor kedua yang dapat memicu terjadinya fraud yaitu opportunity atau 

kesempatan. Penelitian yang sebelumnya dilakukan Utami et al., (2017) dan 

Kadek et al., (2020) memperoleh hasil penelitian opportunity berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kesulitan keuangan. Berbanding terbalik dengan 

penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Chang dan Budiman (2023) 

memperoleh hasil penelitian opportunity berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap kesulitan keuangan. 

Faktor ketiga yang dapat memicu terjadinya fraud berdasarkan perspektif 

fraud triangle yaitu rationalization atau rasionalisasi. Penelitian yang 

sebelumnya dilakukan oleh Nahar (2021) dan Aripin et al. (2022) memperoleh 

hasil penelitian rationalization yang didasari dengan kondisi total accruals 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesulitan keuangan. Berbanding 

terbalik dengan penelitian yang sebelumnya dilakukan oleh Budhiyasa dan 

Badera (2022) memperoleh hasil bahwa rationalization tidak terdapat pengaruh 

positif signifikan terhadap financial distress. 

Berdasarkan permasalahan dan research gap penelitian berkaitan dengan 

faktor-faktor dalam perspektif fraud triangle terhadap Financial Distress pada 

perusahaan BUMN yang tedaftar di Bursa Efek Indonesia, maka penelitian ini 

penting untuk diteliti dengan judul “Pengaruh Fraud Triangle terhadap 

Financial Distress pada Perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2019-2022”. Perusahaan BUMN dipilih sebagai objek 

penelitian karena perusahaan BUMN menyediakan produk-produk yang 

merupakan kebutuhan masyarakat dan keuntungan dari perusahaan BUMN 

digunakan untuk pembangunan infrastruktur negara sehingga berdampak pada 

kepentingan masyarakat secara umum, sehingga perusahaan BUMN memiliki 

dampak besar terjadinya kasus kecurangan yang berakibat terjadinya kesulitan 

keuangan. 

B. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah pressure berpengaruh terhadap financial distress pada perusahaan 

BUMN yang tedaftar di BEI tahun 2019-2022? 

2. Apakah opportunity berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan BUMN yang tedaftar di BEI tahun 2019-2022? 
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3. Apakah rasionalization berpengaruh terhadap financial distress pada 

perusahaan BUMN yang tedaftar di BEI tahun 2019-2022? 

C. Batasan Masalah 
 

Pada penelitian yang dilakukan terdapat batasan guna memfokuskan 

penelitian, data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

populasi dan sampel dari perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang sudah go- 

public dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022 yaitu sebanyak 22 

perusahaan dengan pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

sehingga diperoleh sampel sebanyak 14 perusahaan. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1. Tujuan penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari 

penelitian adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menjelaskan pengaruh pressure terhadap financial distress pada 

perusahaan BUMN yang tedaftar di BEI tahun 2019-2022. 

b. Untuk menjelaskan pengaruh opportunity terhadap financial distrees pada 

perusahaan BUMN yang tedaftar di BEI tahun 2019-2022. 

c. Untuk menjelaskan pengaruh rasionalization terhadap financial distrees 

 

pada perusahaan BUMN yang tedaftar di BEI tahun 2019-2022. 

 

2. Manfaat Penelitian 

 

Pada penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi semua pihak baik dari manfaat teoritis maupun praktis sebagai 

berikut: 
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a) Manfaat Teoretis 

 

1) Diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran guna 

mendukung perkembangan teori yang sudah ada dan dapat 

memperluas ilmu pengetahuan khususnya mengenai financial 

distress. 

2) Sebagai pengembang ilmu pengetahuan agar dapat mengetahui 

kesesuaian antara teori dan praktik khususnya terkait financial 

distress serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

b) Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan informasi terkait 

financial distrees kepada pihak eksternal khususnya calon investor yang 

ingin menanamkan modalnya di perusahaan BUMN yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia mengenai analisis fraud triangle sehingga dapat 

dijadikan sebagai acuan untuk membuat keputusan investasi.



 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fraud triangle 

terhadap financial distress pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2022. Oleh karena itu, 

berdasarkan pada hasil-hasil analisis yang telah dilakukan sebelumnya, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1) Pressure terdapat pengaruh positif signifikan terhadap financial distress. 

 

Semakin besar rasio perubahan total aset suatu perusahaan maka 

probabilitas dilakukannya tindak kecurangan pada laporan keuangan 

perusahaan tersebut semakin tinggi. 

2) Opportunity tidak terdapat pengaruh positif signifikan terhadap financial 

distress. Peningkatan piutang yang diiringi oleh meningkatnya piutang tak 

tertagih perlu mendapat perhatian. Untuk itu sebelum suatu perusahaan 

memutuskan melakukan penjualan kredit, maka terlebih dahulu 

diperhitungkan mengenai jumlah dana yang diinvestasikan dalam piutang, 

syarat penjualan dan pembayaran yang diinginkan, kemungkinan kerugian 

piutang (piutang tak tertagih) dan biaya-biaya yang akan timbul dalam 

menangani piutang bisa diatasi. 

3) Rationalization terdapat pengaruh positif signifikan terhadap financial 

distress. Hal ini mengartikan bahwa tinggi rendahnya dari variabel 
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rasionalization tidak secara signifikan menurunkan atau menaikkan nilai 

 

financial distress. 

 

4) Rationalization terdapat pengaruh positif signifikan terhadap financial 

distress. Hal ini mengartikan bahwa tinggi rendahnya dari variabel 

rasionalization tidak secara signifikan menurunkan atau menaikkan nilai 

financial distress. 

B. Implikasi 

Implikasi dari hasil penelitian mencangkum pada dua hal, yakni 

implikasi teoritis dan praktis. 

1) Implikasi teoritis 

 

Penelitian yang dilakukan ini sudah sesuai dan mendukung teori 

keagenan. Teori agensi menggunakan tiga asumsi sifat manusia yaitu: (1) 

manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self interest), (2) 

manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang 

(bounded rationality), dan (3) manusia selalu menghindari risiko (risk 

averse), Ketiga sifat tersebut menyebabkan informasi yang dihasilkan 

manusia untuk manusia lain selalu dipertanyakan reabilitasnya dan 

informasi yang disampaikan biasanya diterima tidak sesuai dengan kondisi 

perusahaan yang sebenarnya atau lebih dikenal sebagai informasi yang tidak 

simetris atau asymmetric information”, sehingga asymmetric information 

dalam laporan keuangan dapat menjadi indikasi adanya Fraudulent 

Financial Statement. 
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Hubungan keagenan antara pemegang saham dan manajer dapat 

menyebabkan terjadinya asimetri informasi. Manajer selaku pihak internal 

akan memiliki lebih banyak informasi mengenai kondisi yang sebenarnya 

terjadi di lapangan, sehingga manajer selalu dituntut untuk bersikap 

transparan dalam melaksanakan kendali perusahaan. Manajer wajib 

melaporkan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal untuk 

digunakan dalam menilai kondisi perusahaan. 

2) Implikasi praktis 

 

Penelitian ini memberikan implikasi bagi Perusahaan Badan Usaha 

Milik Negara dan Investor sebagi pertimbangan dan pengetahuan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi financial distress. Mengenai faktor- 

faktor yang menyebabkan financial distress maka investor harus mampu 

membaca dan menerka manipulasi laporan yang dilakukan perusahaan guna 

meningkatkan prospek perusahaan. 

Bagi Perusahaan Badan Usaha Milik Negara jika perusahaan 

menggunakan modal sendiri seluruhnya, ketika biaya modal sendiri tidak 

mencukupi maka perusahaan terpaksa menggunakan pinjaman bank, maka 

akan timbul biaya yang eksplisit dalam bentuk bunga modal pinjaman. 

Maka dari itu, sebelum perusahaan memutuskan melakukan penjualan 

kredit, maka terlebih dahulu memperhitungkan jumlah dana yang di 

investasikan dalam piutang agar tidak terjadi tingginya jumlah piutang tak 

tertagih yang dapat menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya kesulitan 

keuangan perusahaan di masa depan. 
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C. Saran 

Saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

 

1) Bagi akademisi, untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan 

objek penelitian pada perusahaan dengan kelompok yang lain dan 

menggunakan variasi indikator lain yang menjadi faktor pencegah dan 

penyebab financial distress. Di antaranya dengan menggunakan integritas 

dewan komisaris independent sebagai variable moderasi. 

2) Bagi investor, sebaiknya menggunakan analisa faktor apa saja yang dapat 

menyebabkan adanya financial distress, sehingga dapat memprediksi 

terjadinya financial distress bagi perusahaan. terhadap laporan keuangan 

untuk mengetahui apakah terdapat kecurangan dalam laporan keuangan 

perusahaan sebelum melakukan investasi. 
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